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Abstrak 
Dengan meningkatnya jumlah kendaraan di daerah Kabupaten Mandailing Natal sehingga 
pergerakan lalulintas yang semakin meningkat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari yang 
menyebabkan tingginya arus lalulintas dan berkurangknya pergerakan lalulintas serta 

menurunnya kecepatan kendaraan pada ruas jalan yang kemudian dapat menimbulkan 
penurunan kecepatan di ruas jalan tersebut. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi hal-hal 
yang mempengaruhi tingkat pelayanan ruas jalan, apakah layak dipertahankan pada 

karakteristik  geometrik  dan perilaku lalulintas ruas jalan yang ada sekarang ini, diperlukan 
sebuah analisis tingkat pelayanan dan untuk itu harus dicari penyebab permasalahan yang 
ada sehingga dapat diketahui fak tor-fak tor apa saja yang menjadi penyebab berkurangnya 

tingkat pelayan pada ruas jalan saat ini. Untuk menentukan tingkat pelayanan ruas jalan 
pedoman yang digunakan adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Dengan 
melakukan perhitungan cara manual yaitu dengan menghitung jumlah lalulintas kendaraan 

pada ruas jalan dengan priode waktu. Data yang telah didapat dimasukkan kedalam formulir 
UR1, formulir UR-2 dan formulir UR-3. Data yang digunakan adalah jam puncak, yang telah 
dikalikan dengan satuan mobil penumpang (smp) untuk menentukan kapasitas jalan dan 

didukung dengan geometrik  jalan yang disurvei. Hasil perhitungan dari data yang telah 
dikumpulkan, maka hasil perhitungan yang didapat pada tingkat pelayanan k inerja ruas jalan 
berdasarkan kecepatan perjalanan rata-rata nilai dan kapasitas pada ruas jalan Willem 

Iskandar km 5+000 – km 6+000 Kabupaten Mandailing Natal memilik i tingkat pelayanan B, 
artinya kondisi arus lalulintas stabil, kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kendaraan lainnya 
dan mulai dirasakan hambatan oleh kendaraan lainnya. 

 
Kata Kunci : Kapasitas, Kecepatan, Indeks Tingkat Pelayan. 
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1. PENDAHULUAN 

Jalan raya merupakan prasarana bagi kelancaran lalu lintas, baik dikota maupun 
di daerah. Semakin bertambah penduduk suatu daerah atau kota maka semakin besar 
pula arus lalu lintas di daerah tersebut yang terus menerus mengalami peningkatan. 
Ini menyebabkan kemacetan dan kesemrautan dan juga menjadi tinggi, kemacetan 
serta kesibukan lalu lintas ini terjadi pada ruas-ruas jalan serta persimpangan jalan, 
ini disebabkan oleh aktivitas pada ruas-ruas jalan serta persimpangan jalan, ini 
disebabkan oleh aktifitas para pemakai jalan yang mempunyai profesi beragam 
diantaranya pelajar, mahasiswa pekerja yang menuju dan pulang dari tempat mereka 
beraktifitas dimana setiap individu ingin cepat dan saling mendahului sehingga dapat 
mempengaruhi kecepatan lalu lintas.  

Pesatnya perkembangan angkutan jalan khususnya didaerah perkotaan yang 
diakibatkan oleh perkembangan teknologi, bertambahnya jumlah penduduk, dan 
kebutuhan akan sarana transportasi, menyebabkan bertambahnya kebutuhan akan 
ruang untuk prasarana lalu lintas seperti jalan, lokasi parkir, dan sebagainya. 
Transportasi merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
perekonomian.  

Kegiatan transportasi memerlukan sarana seperti kendaraan bermotor maupun 
yang tidak bermotor, dan prasarana berupa jalan. Dengan adanya kegiatan 
transportasi, maka terjadilah pergerakan arus lalu lintas. Pembangunan ruas jalan 
sebagai salah satu bentuk komitmen pemerintah dalam pembangunan infrastruktur 
secara menyeluruh dimaksudkan sebagai penyedia sarana transportasi yang 
memudahkan masyarakat setempat untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, 
baik dalam bidang sosial, ekonomi maupun budaya. Untuk hal ini diperlukan suatu 
sistem atau cara pengaturan lalu lintas dan sarana jalan yang baik serta kedisiplinan 
para pemakai jalan itu sendiri. Pengaturan lalu lintas ini biasanya berupa rambu-
rambu dan marka jalan yang menjadi peraturan dan batas bagi pemakai jalan 
sehingga dapat mencegah kemacetan lalu lintas, walaupun tidak dapat dihindari 
setidaknya dapat mengurangi. 

Transportasi merupakan salah satu kebutuhan yang penting untuk memajukan 
pembangunan disuatu daerah juga dapat dikatakan sebagai barometer keadaan 
penduduk dan juga taraf ekonomi didaerah tersebut. Oleh karena itu perencanaan 
pembuatan jalan maupun peraturan banyak aspek dan juga melibatkan selain bidang 
teknik misalnya: bidang social, politik dan juga ekonomi serta bidang lainnya.  

Adapun permasalahan yang dijumpai pada jalan Willem Iskandar Km 5+000 – Km 
6+000 Kabupaten Mandailing Natal yaitu terjadinya kesemrawutan lalulintas yang 
disebabkan oleh banyaknya kendaraan yang keluar masuk melewati jalan ini dengan 
memiliki rasa kedisiplinan yang rendah juga kurangnya kesadaran diri pengendara 
atau pengguna jalan yang sering tidak mengindahkan rambu-rambu dan juga tidak 
menghormati pengguna jalan lain, ini diperparah oleh parkir kendaraan yang 
sembarangan dan prilaku supir angkutan umum yang manaikkan dan menurunkan 
penumpang disembarang tempat, juga mengurangi nilai kapasitas tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kondisi ruas jalan dengan identifikasi 
kinerja pada ruas jalan serta hal-hal yang mempengaruhi ruas jalan pada karakteristik 
geometrik dan juga rambu-rambu lalu lintas yang ada pada jalan Willem Iskandar Km 
5 + 000 – Km 6 + 000 Kabupaten Mandailing Natal. Untuk menetapkan dan 
menganalisis tingkat pelayanan ruas jalan Willem Iskandar Kabupaten Mandailing 
Natal serta faktor-faktor yang mempengaruhi digunakan pedoman Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI). 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian atau biasa disebut bagan alir prosedur perhitungan untuk jalan 
perkotaan ditunjukkan pada Gambar 1. Berbagai langkah tersebut dijelaskan secara 
rinci dengan mengacu pada pedoman MKJI Tahun 1997. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 
Dalam pengumpulan data primer  yang diperlukan pertama adalah memilah 

tempat lokasi survei, tempat lokasi survei yang diambil adalah jalan Willem Iskandar 
Km 5 + 000 - Km 6 + 000 Kabupaten Mandailing Natal yaitu lewat Dalan Lidang. 
Sedangkan Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi literature jurnal-
jurnal, teks book dan MKJI tahun 1997 yang dikumpulkan langsung dari perpustakaan 
dan informasi internet dan serta diperoleh dari dinas terkait seperti Dinas 
Perhubungan Darat dan Dinas Perhubungan Umum. Pengambilan sampel data 
primer lalulintas dilakukan dengan cara survei perhitungan arus lalulintas (traffic 
counting) dengan cara manual. 

Waktu pengumpulan sampel data lapangan dimulai pada hari Senin 19 Agustus 
2019 sampai tanggal 24 Agustus 2019. Waktu mulai jam 07.00 wib sampai jam 18.00 
wib dengan interval waktu pengumpulan data selama 2 jam pagi pukul 07.00 wib – 
09.00 wib, siang pukul 12.00 wib – 14.00 wib dan sore hari dimulai pukul 16.00 wib – 
18.00 wib. Waktu tersebut diambil karena dianggap bisa mewakili data lalulintas 
keseluruhan kendaraan yang lewat selama 24 jam dalam sehari semalam pada jam 
puncak. 
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Survei kecepatan perjalanan dilakukan dengan cara metode pengamatan 
bergerak (moving research method) dengan menggunakan stopwath. Mengamati 
pergerakan kendaraan dari titik satu sampai ke titik dua diruas jalan (jaringan jalan) 
pada lokasi studi. Data hasil survei yang dilakukan diperoleh waktu tempuh rata-rata 
diruas jalan pada arah A dan arah B, hasil survei waktu tempuh rata-rata perjalanan 
dan kecepatan rata-rata ruas Jalan Willem Iskandar Km 5 + 000 - Km 6 + 000 
Kabupaten Mandailing Natal. 
 
3. HASIL 

Arus dan komposisi lalulintas  
Nilai arus lalulintas (Q) mencerminkan komposisi lalulintas, dengan 

menggunakan arus dalam satuan mobil penumpang (smp). Semua nilai lalulintas (per 
arah dan total) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan menggunakan 
ekivalensi mobil penumpang (emp) yang ditentukan, yang diturunkan secara empiris. 
Ekivalensi mobil penumpang (emp) untuk masing-masing tipe kendaraan tergantung 
pada tipe jalan dan arus lalulintas total yang dinyatakan dalam kend/jam. 

Nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) berdasarkan jenis kendandaraannya, 
hasilnya sebagai berikut.  
- Kendaraan ringan (LV), termasuk mobil hantaran, mini bus, pick up, truk kecil dan 

jeep, nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) = 1  
- Kendaraan berat (HV) termasuk truk dan bus, nilai ekivalensi mobil penumpang 

(emp) = 1.2  
- Sepeda motor (MC), nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) = 0,25 Pengaruh 

kendaraan tak bermotor dimasukkan kejadian terpisah dalam faktor penyesuaian 
hambatan samping.  
Dari hasil analisa perhitungan pada bab 3, diketahui bahwa nilai komposisi 

volume arus lalulintas saat jam puncak arah Utara – Selatan untuk kendaraan ringan 
berada pada hari Kamis jam 16.00-17.00 dengan jumlah 274 kend/jam, untuk 
kendaraan berat berada pada hari Selasa jam 08.00-09.00 dengan jumlah kendaraan 
22 kend/jam dan untuk sepeda motor berada pada hari Kamis jam 12.00-13.00 
dengan jumlah kendaraan 543 kend/jam.  

Setelah diketahui nilai arus jam puncak untuk arah Utara-Selatan kemudian dapat 
dikalikan dengan nilai ekivalensi mobil penumpang untuk mendapatkan satuan mobil 
penumpang. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada perhitungan berikut.  

 Kendaraan ringan (LV)     = 274 kend/jam  

       = 274 x 1  
       = 274 smp/jam  
 Kendaraan berat (HV)     = 22 kend/jam  
       = 22 x 1,2  
       = 26,4 smp/jam  
 Sepeda motor (MC)     = 543  

       = 543 x 0,25  
       = 135,75 smp/jam  
Total volume arus lalulintas saat jam puncak  = 436,15 smp/jam  
Untuk arah Selatan – Utara jam puncak kendaraan ringan diketahui berada pada 

hari Rabu jam 12.00-13.00 dengan jumlah kendaraan 270 kend/jam, kendaraan berat 
berada pada hari Rabu jam 08.00-09.00 dengan jumlah kendaraan 38 kend/jam dan 
sepeda motor berada pada hari Kamis jam 07.00-08.00 dengan total kendaraan 542 
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kend/jam. Setelah diketahui nilai arus jam puncak untuk arah Selatan-Utara kemudian 
dapat dikalikan dengan nilai ekivalensi mobil penumpang untuk mendapatkan satuan 
mobil penumpang. Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada perhitungan berikut.  

 Kendaraan ringan (LV)     = 270 kend/jam   

       = 270 x 1  
       = 270 smp/jam  
 Kendaraan berat (HV)     = 38 kend/jam  

       = 38 x 1,2  
       = 45,6 smp/jam  
 Sepeda motor (MC)     = 542 kend/jam  

       = 542 x 0,25  
       = 135,5 smp/jam  
Total volume arus lalulintas saat jam puncak  = 451,1 smp/jam 

 
Analisis kapasitas  

Analisis dilakukan pada kedua arah lalulintas untuk jalan tak terbagi. Untuk jalan 
terbagi, analisis dilakukan terpisah pada masing-masing arah lalulintas, seolah-olah 
masing-masing arah merupakan jalan satu arah yang terpisah. Data masukan dari 
formulir UR_1 dan UR_2 digunakan untuk menentukan kapasitas, dengan 
menggunakan formulir UR_3.  

Untuk menentukan kapasitas dapat menggunakan dengan persamaan (4.1) 
dengan rumus sebagai berikut: Nilai kapasitas dua arah pada jalan Willem Iskandar 
Kabupaten Mandailing Natal  
C = 2900 x 0,91 x 1,0 x 1,0 x 0,90  
C = 2371,1 smp/jam  

 Kapasitas dasar dengan karakteristik yakni dua jalur dua arah terbagi (2/2UD) 
dengan lebar perlajur 3 m. dengan Co = 2900  

 Faktor penyesuaian pengaruh lebar jalur lalulintas jalan perkotaan (FCw) dua 
lajur dua arah tak terbagi diperoleh nilai dengan (FCw) = 0,91  

 Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah diketahui dengan melihat 
kondisi lalulintas. dengan (FCsp) = 1,0  

 Faktor penyesuaian hambatan samping dapat diketahui dengan mengukur 
panjang bahu jalan dengan panjang 4 m. dengan (FCsf) = 1,00  

 Faktor penyesuaian ukuran kota dapat diketahui dengan mengetahui banyaknya 
penduduk dalam kota tersebut 0,1 – 0,5 juta penduduk. Diperoleh (FCcs) = 0,90  
Dari hasil analisis survei volume arus lalulintas dan survei geometrik yang 

selanjutnya diolah dengan menggunakan prosedur perhitungan pada bab IV. 
Diperoleh data-data volume arus lalulintas dengan interval ratio untuk dua arah 0,50, 
untuk arah menuju Selatan 0,49 dan arah Utara 0,50. indikator tingkat pelayanan 
berdasarkan nilai rasio volume kapasitas atau nisbah volume kapasitas (NVK), Arus 
masih dalam stabil tetapi kecepatan gerak kendaraan dikendalikan. Pengemudi 
dibatasi dalam memilih kecepatan. 
 
4. PEMBAHASAN 

Penentuan kecepatan arus bebas.  
Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada saat tingkatan 

arus nol. Sesuai dengan kecepatan yang dipilih pengemudi seandainya mengendarai 
kendaraan bermotor. Kecepatan arus bebas mobil penumpang 10- 15% lebih tinggi 
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dari jenis kendaraan lain, dengan menggunakan persamaan (4.2) rumus kecepatan 
arus bebas sebagai berikut:  

 Kecepatan arus bebeas untuk kendaraan ringan 
FV = (44 + (-3)) x 0,98 x 0,93  
FV = 41 x 0,98 x 0,93  
FV = 37,3674 km/jam  

 Kecepatan arus bebas utuk kendaraan berat  
FV = (40 + (-3)) x 0,98 x 0,93  
FV = 37 x 0,98 x 0,93  
FV = 33,7218 km/jam 

 
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan berat pada kondisi lapangan 

(km/jam) FVo = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan dan 
alinemen (tabel 2.10, nilai  

FVo = 44 km/jam dua lajur tak terbagi (2/2UD)). Kecepatan arus bebas dasar 
kendaraan berat pada jalan dan alinemen (tabel 2.10, nilai FVo = 40 km/jam dua 
lajur tak terbagi (2/2UD)).  

FVw = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalur lalulintas (tabel 2.11, nilai FVw = -3 
km/jam dua lajur tak terbagi (2/2UD) dengan lebar jalur Wc = 6 m)  

FFVsf = Faktor penyesuaian hambatan samping dan lebar bahu/jarak kendaraan 
penghalang (tabel 2.12, nilai FFVsf = 0,98 kelas hambatan samping sedang 
dengan lebar bahu Ws ≥ 2m, tipe jalan dua lajur tak terbagi (2/2UD))  

FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota (tabel 2.13, nilai FFVcs = 0,93 dengan 
ukuran kota 0,1 – 0,5 juta penduduk).  

Dari hasil perhitungan kecepatan arus bebas kendaraan ringan dan berat pada lokasi 
lapangan (km/jam) 
 

Dampak terhadap perilaku lalulintas akibat kegiatan sisi jalan dapat menimbulkan 
hambatan samping sehingga menimbulkan konflik yang mempengaruhi operasional 
ruas jalan. Oleh karena itu konflik yang ditimbulkan sehingga menjadi hambatan 
samping perlu mendapat perhatian serius, terutama pengaruhnya terhadap kapasitas, 
arus lalulintas dan jalan perkotaan. Hambatan samping diperlukan pada prosedur 
perhitungan, tingkat hambatan samping telah dikelompokkan dari yang sangat rendah 
sampai sangat tinggi sebagai fungsi dari frekuensi kejadian yang diamati sepanjang 
segmen. 
 

Kecepatan Perjalanan  
Kecepatan perjalanan rata-rata dapat menunjukkan waktu tempuh dari titik asal 

ke titik tujuan didalam wilayah penelitian yang akan menjadi tolak ukur menganalisis 
kecepatan perjalanan dan waktu tempuh. Dimana:  
TT = Waktu tempuh rata-rata  
L = Jarak tempuh  
V = Waktu tempuh  

Waktu tempuh rata-rata dalam detik dapat dhitung dengan TT / 3600. Dari hasil 
perhitungan perjalanan rata-rata diperoleh kecepatan dan waktu tempuh kendaraan 
ringan (LV) dan kendaraan berat (HV) sebagai berikut: 
Kendaraan ringan (LV)  
Waktu tempuh arah A   : 113,535 detik  
Waktu tempuh arah B   : 121,458 detik  
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Maka Untuk arah A TT   = 113,535 / 3600  
     = 0,0315375  
     = 1/ 0,0315375  
     = 31,77 km/jam  
Untuk arah B TT    = 121,458 / 3600  
     = 0,031238426  
     = 1/ 0,031238426  
     = 32,11 km/jam  
Kendaraan berat (HV)  
Kecepatan arah A    : 136,49 detik  
Kecepatan arah B    : 136,81 detik  
Maka untuk ara A TT    = 136,49 / 3600  
     = 0,037913889  
     = 1/ 0,037913889 
     = 26,43 km/jam  
Untuk arah B TT    = 136,81 / 3600  
     = 0,038001389  
     = 1/0,038001389  
     = 26,38 km/jam 

Kecepatan rata-rata perjalanan pada ruas jalan Willem Iskandar Km 5 + 000 - Km 
6 + 000 Kabupaten Mandailing Natal dengan panjang segmen 1 km pada kendaraan 
ringan (LV) untuk arah A sebesar 31,77 km/jam sedangkan pada arah B sebesar 
32,11 km/jam. Dan pada kendaraan berat (HV) untuk arah A sebesar 26,43, dan untuk 
arah B sebesar 26,38 km/jam. 
 

Indeks Tingkat Pelayanan (ITP)  
tingkat pelayanan (ITP) pada suatu ruas jalan menunjukkan kondisi secara 

keseluruhan ruas jalan tersebut. Tingkat pelayanan ditentukan berdasarkan nilai 
kuantitatif, seperti: kecepatan perjalanan dan faktor lain yang ditentukan berdasarkan 
nilai kualitatif, seperti kebebsan pengemudi dalam memilih kecepatan, derajat 
hambatan lalulintas serta kenyamanan.  

Dengan menggunakan dasar hubungan volume, kapasitas dan kecepatan 
perjalan yang telah ditetapkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, dapat 
ditentukan Indeks Tingkat Pelayanan berdasarkan garafik hubungan rasio volume, 
kapasitas atas derajat kejenuhan (DS) dengan kecepatan. Untuk mengetahui nilai dari 
tingkat pelayanan dapat dilihat dengan nilai persentase perbedaan Indikator tingkat 
pelayanan berdasarkan nilai rasio volume kapasitas atau nisbah volume kapasitas 
(NVK). Setelah diketahui nilai nisbah volume 0,37 dengan interval VC ratio 0,20 - 0,44, 
tinkat pelayan B (stable follow/arus stabil) maka karakteristik jalan Willem Iskandar 
Km 5+000 sd Km 6+000 Kabupaten Mandailing Natal berada pada arus stabil tapi 
kecepatan operasional mulai dibatasi oleh kondisi lalu-lintas. Pengemudi memiliki 
kebebsan yang cukup untuk memilih kecepatan. 
 
5. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pengamatan, perhitungan dari hasil survei dan analisis data, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan:  
1. Arus lalulintas dari dua arah = 887,25 smp/jam dengan kapasitas 2371,1 smp/jam 

sehingga memiliki drajat kejenuhan 0,37 dengan segmen 1 km, arus lalulintas 
Arah Utara-Selatan = 436,15 smp/jam, dengan kapasitas 1187,55 smp/jam 
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sehingga memiliki derajat kejenuhan 0,37 dengan segmen jalan 1 km dan arus 
lalulintas dari Selatan-Utara = 451,1 smp/jam, dengan kapasitas 1187,55 
smp/jam sehingga memiliki derajat kejenuhan 0,38 dengan segmen jalan 1 km.  

2. Kelas hambatan samping 757,31 /jam,1 km, dengan total frekuensi berbobot 
antara 100 – 299 /jam, untuk /1 km dengan kondisi beberapa angkutan umum 
dan kelas hambatan samping adalah L (rendah), untuk daerah pemukiman 
dengan aktifitas sisi jalan.  

3. Kecepatan perjalan rata-rata kendaraan ringan (LV) untuk arah Utara-Selatan 
31,78 km/jam dengan kecepatan 131,535 detik/1 km, dan untuk arah Selatan-
Utara 32,11 km/jam dengan waktu tempuh 112,46 detik/1 km. Kecepatan perjalan 
rata-rata kendaraan berat (HV) Pada arah Utara- Selatan 26,43 km/jam dengan 
waktu tempuh 136,49 detik/1 km, sedangkan pada arah Selatan- Utara kecepatan 
kendaraan 26,38 km/jam dengan waktu tempuh 136,81 detik/1 km.  

4. Dengan menggunakan hubungan dasar rasio volume per kapasitas dan 
kecepatan perjalanan rata-rata yang telah ditetapkan Indonesian Highway 
Capacity Manula (IHMC) 1997, dapat ditentukan Indeks Tingkat Pelayana ruas 
jalan Willem Iskandar dari Km 5 + 000 – 6 + 000 Kabupaten Mandailing Natal 
dengan interval VC ratio 0,20 - 0,44, tingkat pelayan B (stable follow/arus stabil) 
dan karakteristik berada pada arus stabil tapi kecepatan operasional mulai 
dibatasi oleh kondisi lalu-lintas. Pengemudi memiliki kebebsan yang cukup untuk 
memilih kecepatan. 
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